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ABSTRACT

Competition for new student admissions in schools across Indonesia has recently become a
topic of considerable interest. A school's strategy in implementing the New Student Admission
Program (PPDB) is one of the key factors determining the success of its marketing efforts. In
reality, inadequate PPDB strategies often prove detrimental to some schools. SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik is one example of an elementary school that has successfully
executed its PPDB with the right strategy.-The purpose of this study is to describe and analyze
the PPDB strategy at SD Muhammadiyah 1 Ngaglik. This research employs a qualitative
approach with a descriptive design. The study was conducted at SD Muhammadiyah 1 Ngaglik
during the 2024 PPDB period. The research data sources include the school principal, the
PPDB coordinator, three PPDB committee members, and three parents of new students. Data
collection techniques involve interviews, observations, and documentation using interview
guidelines, observation guides, and documentation checklists. The triangulation method
applied includes data source triangulation reinforced by technique triangulation.-The findings
of this study reveal that:-1)}-The PPDB strategy at SD Muhammadiyah 1 Ngaglik begins with
the planning stage, which includes environmental analysis, collaboration planning,
determining the PPDB committee, and planning for printed and digital promotions as well as
funding, 2) The implementation stage involves signing Memorandums of Understanding
(MoUs) with kindergartens, organizing supporting activities, and promoting the program
through print and digital media, 3) Monitoring the implementation of PPDB is carried out
through regular meetings to discuss achievements, challenges, and solutions, 4) Evaluation is
conducted to assess the success of the PPDB, including evaluation meetings, planning for the
next year's PPDB, and follow-up actions.
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PENDAHULUAN sesuai dengan target menjadi salah satu tolok
Persaingan pendidikan pada tiap-tiap ukur dalam menentukan keberhasilan strategi
sekolah di Indonesia saat ini menjadi sesuatu pemasaran sekolah. Sampai saat ini jumlah
yang cukup hangat untuk diperhatikan. peserta didik menjadi salah satu hal yang sangat
Fenomena mendapatkan peserta didik baru penting bagi keberlangsung sekolah terutama
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sekolah swasta. Pada pasal 24 Permendikbud
No. 17 Tahun 2017 tertera bahwa sebuah
sekolah idealnya memiliki setidaknya 20-28
peserta didik pada tiap kelasnya (Sonia, 2020).
Oleh akrena itu, sekolah perlu melaksanakan
penerimaan peserta didik baru (PPDB) untuk
mencapai  hal tersebut. PPDB menurut
Nopriyani & Hasanah (2021) merupakan
sebuah agenda atau kegiatan rutin setiap tahun
untuk menerima peserta didik baru di setiap
jenjang sekolah. Pendapat lain oleh Sonia
(2020) menyatakan bahwa PPDB merupakan
suatu sistem yang dilaksanakan secara rutin
dalam tiap tahun pembelajaran untuk
pendaftaran peserta didik baru.

Sebuah sekolah dapat terlaksana jika
gabungan komponen antara guru, karyawan,
dan  peserta  didik telah  terpenuhi
persyaratannya (Hakim et al., 2022). Oleh
karena itu PPDB merupakan hal penting untuk
mendapatkan peserta didik baru. Bagi sekolah
swasta PPDB merupakan salah satu langkah
besar dalam mempertahankan agar sekolah
tetap bisa berdiri (Hasbullah & Anam, 2019).
Bagi sekolah negeri PPDB merupakan salah
satu proses penting untuk mendapatkan jumlah
peserta didik minimal agar proses pembelajaran
bisa berjalan dengan maksimal (Salsabila &
Rochim, 2022). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa PPDB merupakan sebuah
kegiatan yang sangat penting bagi
keberlangsung sebuah instansi pendidikan.

Strategi kepala sekolah menjadi salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan
pemasaran sekolah di khalayak umum
(Nopriyani & Hasanah, 2021). Sekolah swasta
sebagian besar pemasukkannya berasal dari
uang pembayaran peserta didik tentunya harus
memiliki strategi pemasaran yang lebih baik
untuk menarik minat calon peserta didik
(Zahruddin et al., 2018). Oleh Kkarena itu,
kesuksesan PPDB juga membutuhkan strategi
kepala sekolah yang telah direncanakan secara
matang dengan mengutamakan kelebihan yang
dimiliki oleh sekolah (Setyaningsih &

Satyarini, 2021). Dengan strategi yang tepat,
sekolah akan semakin dikenal dan akan
semakin banyak calon peserta didik yang
tertarik untuk mendaftar sebagai peserta didik
di sekolah tersebut.

Pemilihan strategi PPDB yang tepat
menjadi sebuah tantangan tersendiri terutama
bagi kepala sekolah swasta yang notabene
masih baru (Handoyo et al., 2020). Kepala
sekolah dari sekolah muda tersebut diwajibkan
memiliki banyak strategi agar kuota peserta
didik dapat terpenuhi dengan maksimal (Khalik
& Daulay, 2022). Kepala sekolah harus bisa
memanfaatkan wewenangnya dalam mengatur,
mengajak,  memberikan  perintah, dan
memberikan motivasi kepada anggota sekolah
untuk gencar dalam melaksanakan promosi
sekolah (llahi & Taufiqurrahman, 2023).
Strategi yang tepat terutama dalam
menunjukkan  kelebihan dan  menekan
kekurangan dari sekolah dapat menjadi sebuah
pijakan dasar bagi warga sekolah untuk
membawa  keberhasilan  PPDB  yang
dilaksanakan (Maslacha & Istikomah, 2023).
Tentunya dalam perencanaan strategi perlu
koordinasi antara pimpinan dan anggotanya
agar promosi yang dilaksanakan sesuai dengan
keadaan sekolah yang ada (Mamlu’atul Azizah
et al., 2021). Pada tahap inilah visi dan misi
sekolah dapat menjadi daya jual yang penting
bagi sekolah. Visi misi dapat dimasukkan pada
tahap promosi sekolah agar khalayak umum
dapat melihat dan tertarik dengan visi serta misi
yang diterapkan oleh sekolah (Sari & Dewi,
2023).

Pada kenyataannya, tidak jarang strategi
PPDB yang tidak maksimal menjadi hal yang
fatal bagi beberapa sekolah. Seperti terjadi pada
beberapa kasus sekolah yang hanya
mendapatkan peserta didik tidak lebih dari 25%
daripada yang diharapkan (Hasbullah & Anam,
2019). Beberapa sekolah tentunya juga
mengadopsi strategi kesuksesan PPDB sekolah
lain namun karena beberapa faktor seperti
ketidak cocokan dengan daerah sekolah juga

228



Strategi Sekolah Dalam Menyukseskan Penerimaan Peserta Didik Baru ... | A. F. Ramadhan & I. Maryani

menjadikan strategi tersebut tidak efektif untuk
diadopsi (Perdana & Suharni, 2021). Tentunya
kepala sekolah harus banyak melakukan riset
maupun membaca artikel terkait PPDB untuk
mengambil keputusan yang tepat tentang
strategi seperti apa yang harus dilaksanakan
(Saputra et al., 2023).

Kepala sekolah dari sekolah yang baru
berdiri biasanya memiliki rasa bimbang dan
membutuhkan bantuan untuk mencari strategi
yang tepat agar sekolahnya lebih diminati
(Asidah et al., 2022). Beberapa kepala sekolah
mencari jalan keluar dengan berdiskusi
bersama guru-gurunya, komite, maupun
mencari informasi terkait strategi yang tepat
(Walean & Supit, 2023). Mulai dari analisis
lingkungan sekitar, merencanakan strategi,
melaksanakan strategi, atau bahkan evaluasi
tetap membutuhkan kerjasama dari warga
sekolah tersebut (Adji & Hidayatulloh, 2022).
Namun demikian, beberapa strategi terkadang
tidak berjalan sesuai dengan keinginan serta
harapan dari sekolah. Pada kasus seperti ini
terkadang sekolah dapat merujuk kepada
strategi yang telah dijalankan dengan sukses
oleh sekolah lain untuk diadopsi ke sekolahnya
dengan harapan dapat membuahkan kesuksesan
(A. L. Perdana & Suharni, 2021). Tentunya
untuk mengetahui hal tersebut dibutuhkan riset
atau hasil artikel terpercaya agar strategi
tersebut bisa teradopsi secara maksimal dengan
penyesuaian yang tepat.

Salah satu sekolah swasta di Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik  memiliki
strateginya tersendiri untuk menarik minat
peserta didik baru. Sekolah ini baru berdiri
sekitar 7 tahun lalu atau lebih tepatnya tahun
2016. Sebagai salah satu sekolah muda di
kawasan kota yang penuh dengan SD yang
berkualitas tentunya SD Muhammadiyah 1
Ngaglik memerlukan strategi yang tepat agar
PPDBnya berhasil. Melalui wawancara singkat
bersama beberapa guru di SD tersebut diketahui
bahwa pada tahun pertama sekolah didirikan,
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mereka mengalami Kkesulitan yang cukup
berarti untuk mendapatkan peserta didik. SD
tersebut dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah
yang baru mendapatkan jabatannya di SD
tersebut juga. Awalnya Kepala sekolah
memiliki beberapa kendala karena sebagai
sekolah baru masih belum banyak diketahui
masyarakat. Hal ini membuat kepala sekolah
cukup bimbang untuk menentukan strategi
yang tepat bagi sekolahnya. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa kebimbangan tersebut
sempat mempengaruhi pelaksanaan PPDB
terutama dalam pemilihan promosi sekolah
yang bisa menjadi daya jual sekolah. Selain itu,
kepala sekolah juga menjelaskan bahwa
kesulitan pelaksanaan PPDB sebenarnya juga
dapat terpengaruh dari kurangnya monitoring
serta evaluasi yang dilaksanakan. Kepala
sekolah memberikan contoh pada tahun 2019
yang mana sekolah tidak serius dalam
memonitoring kerusakan serta kehilangan flyer
PPDB yang berakibat pada tidak tercapainya
jumlah peserta didik yang diharapkan. Sekolah
yang baru berdiri juga belum memiliki
kompetensi lulusan yang biasanya menjadi poin
utama dalam pelaksanaan PPDB di sekolah
lain. Oleh karena itu, sekolah harus mencari
opsi lain untuk menambahkan daya jual sekolah
kepada masyarakat.

Warga sekolah akhirnya memilih
beberapa opsi strategi yang sesuai dengan
dikuatkan oleh pendapat dari guru-guru melalui
sebuah  rapat dan akhirnya  berhasil
mendapatkan peserta didik sebanyak 2 rombel.
Hal ini terus berlanjut hingga saat ini, yang
menjadikan SD Muhammadiyah 1 Ngaglik
menjadi salah satu sekolah baru yang selalu
memenuhi kuota peserta didik baru tiap
tahunnya.

Jika kita melihat dari data Dinas
Pendidikan Sleman pada tahun 2023/2024
terdapat 23 SD yang kekurangan peserta didik
sampai hari penutupan PPDB (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, 2023). Maka SD
Muhammadiyah Ngaglik ini dapat dikatakan
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menjadi salah satu SD yang sukses dalam
pelaksanaan PPDBnya. Hal inilah yang
menjadi  keunikan tersendiri bagi SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik. Sebagai sekolah
baru yang belum banyak dikenal dan lokasinya
yang terbilang cukup tersembunyi, nyatanya
sekolah ini mampu mencapai target peserta
didik barunya pada tiap tahunnya. Hal ini tidak
lepas dari pemilihan strategi yang tepat oleh
kepala sekolah.

Beberapa guru juga menjelaskan bahwa
selama 3 tahun terakhir ini terutama saat
pandemi, SD Muhammadiyah 1 Ngaglik selalu
menjadi salah satu SD swasta tercepat di daerah
Sleman yang memenuhi kuota PPDBnya.
Artinya bahwa selama masa PPDB belum usai,
SD Muhammadiyah 1 Ngaglik telah mampu
memenuhi kuota yang diharapkan. Bahkan
beberapa guru menjelaskan bahwa tidak jarang
jumlah peserta didik yang mendaftar melebihi
kuota yang disediakan. Oleh karena itu, sekolah
terpaksa melakukan seleksi mulai dari waktu
mendaftar ataupun tes terbatas. Sayangnya
sampai saat ini masih belum ada penelitian
yang bisa menjabarkan strategi yang dipakai
oleh Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1
Ngaglik sehingga bisa sesukses sekarang.
Penjabaran strategi tersebut tentunya bisa
bermanfaat bagi kepala sekolah lain untuk bisa
mengadopsi  atau  sekedar mendapatkan
informasi terkait strategi yang tepat. Selain itu,
penjabaran dari kesuksesan strategi yang
diterapkan juga bisa menjadi salah satu acuan
dalam menentukan tindakan ataupun keputusan
terkait dengan PPDB sekolahnya. Hal ini
tentunya menjadi hal yang penting ditengah
persaingan sekolah yang semakin ketat saat ini.
Pengambilan keputusan terkait strategi yang
akan dipergunakan bisa saja menjadi pengaruh
yang signifikan bagi keberhasilan PPDB di
sekolah masing-masing. Berdasarkan latar
belakang tersebut penulis ingin melaksanakan
sebuah penelitian yang dapat menjabarkan
strategi kepala sekolah dalam mensukseskan
PPDB terutama pada sekolah baru seperti SD

Muhammadiyah 1 Ngaglik. Pemilihan sekolah
ini tentunya didasarkan atas hasil wawancara
awal serta didapatkannya data awal bahwa
sekolah ini selalu berhasil memenuhi kuota
PPDBnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah sebuah metode
penelitian yang memanfaatkan data kualitatif
dan dijabarkan sejara deskriptif. Penelitian
deskriptif kualitatif menampilkan data hasil
penelitian dengan apa adanya tanpa ada proses
manipulasi oleh peneliti maupun perlakuan lain
yang dapat mengubah hasil penelitian. Metode
penelitian yang dipergunakan adalah studi
kasus. Metode penelitian studi kasus
merupakan metode penelitian dimana penelitia
melakukan eksplorasi secara mendalam terkair
sebuah program, kegiatan, ataupun fenomena
lainnya untuk mendapatkan jawaban terhadap
satu atau lebih orang (Sugiyono, 2021).

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik yang beralamatkan
di Klidon, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman
Regency, Special Region of Yogyakarta 55581.
Pemilihan tempat penelitian adalah
berdasarkan pengamatan awal bahwa sekolah
ini merupakan sekolah muda yang berhasil
memenuhi kuota peserta didik barunya pada
tiap tahun. Waktu penelitian akan dilaksanakan
pada bulan Januari — Juli 2024.

Sumber data primer pada penelitian ini
adalah hasil wawancara bersama dengan
narasumber wawancara kepada orang tua dan
observasi. Sedangkan, teknik sampling yang
dipergunakan adalah purposive sampling yang
merupakan teknik sampling yang ditentukan
oleh peneliti terkait kriteria yang diperlukan
dalam penelitian (Sugiyono, 2021). Sumber
data sekunder pada penelitian ini adalah
dokumentasi yang dilaksanakan terkait dengan
strategi PPDB. Selain itu data sekunder juga
didapatkan melalui dokumen pendukung PPDB
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SD Muhammadiyah 1 Ngaglik. Data sekunder
diperlukan untuk memperkuat data penelitian
dengan bukti konkret dalam bentuk dokumen.

Guna memperoleh dan mengumpulkan
data pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Keabsahan data pada penelitian
ini akan menerapkan teknik pemeriksaan
keabsahan data berupa triangulasi. Triangulasi
merupakan cara yang paling sering
dipergunakan untuk meningkatkan validitas
data dalam penelitian kualitatif (Arikunto,
2020). Triangulasi teknik adalah usaha
mengecek keabsahan data penelitian dengan
menggunakan lebih  dari satu  teknik
pengumpulan data yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang sama. Triangulasi
sumber juga dipergunakan untuk memperkuat
data yang diperoleh dari hasil wawancara
(Sugiyono, 2021). Teknik analisis data yang
dipergunakan adalah teknik analisis data model
Milles dan Hubberman yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pemilihan
teknik analisis Milles dan Hubberman berkaitan
dengan  pelaksanaan  penelitian  yang
dilaksanakan secara interaktif dan
berkelanjutan sampai seluruh data didapatkan
dengan tuntas atau mendapatkan data jenuh.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini
akan menggunakan 3 tahap analisis data
kualitatif yaitu pengumpulan daya, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Perencanaan PPDB

Strategi PPDB di SD Muhammadiyah 1
Ngaglik dimulai dengan merencanakan
kegiatan PPDB dengan baik. Perencanaan
diawali dengan analisis lingkungan dan telaah
hasil PPDB tahun sebelumnya. Analisis
lingkungan untuk mengetahui potensi calon

231

peserta didik baru dari lingkungan sekitar.
Analisis lingkungan tentunya penting untuk
dilakukan agar strategi yang dilaksanakan dapat
tepat sasaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
oleh Perdana (2019) yang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa analisis lingkungan perlu
dilaksanakan agar strategi PPDB dapat
dijalankan secara efisien. Selain itu, analisis
lingkungan juga dapat mempermudah akses
kepada calon peserta didik baru dalam
kaitannya dengan promosi. Pendapat ini sesuai
dengan hasil penelitian oleh Lailasari, (2022)
yang mendapatkan hasil bahwa analisis
lingkungan merupakan tahapan awal pada
pelaksanaan PPDD, dengan adanya analisis
lingkungan tersebut dapat membantu sekolah
untuk memetakan daerah yang memiliki
potensi peserta didik baru bagi sekolah.
Analisis lingkungan juga dapat membantu
sekolah untuk mengetahui kegiatan yang perlu
dilaksanakan selama PPDB. Misalnya saja bagi
TK yang cukup berdekatan dengan SD maka
bisa diundang dan diprioritaskan dalam
kegiatan open house. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat oleh Astari (2021) yang menjelaskan
bahwa analisis lingkungan akan membuat
perbedaan perlakuan berdasarkan hasil temuan.
Perbedaan perlakuan tersebut perlu dilakukan
agar program yang dilaksanakan dapat berjalan
maksimal dan efisien.

Kegiatan yang selanjutnya dilakukan
oleh SD Muhammadiyah 1 Ngaglik dalam
perencanaan pelaksanaan PPDB adalah
perencanaan kerjasama dengan pihak lain.
Kerjasama dengan pihak lain dilakukan
bersama dengan komite dan stakeholder
sekolah. Pendapat oleh seluruh warga sekolah
juga diperlukan untuk mengetahui potensi
kerjasama dengan pihak yang tepat. Kerjasama
dengan pihak lain tentunya akan mempermudah
promosi bagi sekolah. Pernyataan ini sesuai
dengan penelitian oleh Sujari (2022) yang
menyatakan bahwa kepala sekolah perlu untuk
membangun kerjasama dengan pihak lain untuk
meningkatkan kesuksesan dalam PPDBnya.
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Salah satu pihak yang perlu
dipertimbangkan adalah kerja sama dengan
TK-TK di sekitar sekolah. Perencanaan
tersebut meliputi pembuatan MoU atau
perjanjian kesepakatan yang dapat memberikan
keuntungan bagi kedua belah pihak. MoU
diperlukan agar terjadi kesepahaman antara
satu pihak dengan pihak lainnya. Selain itu,
MoU tidak bersifat mengikat sehingga dapat
memberikan keleluasaan bagi kedua belah
pihak untuk melaksanakan kesepakatan
tersebut. Hal ini juga diungkapkan oleh Anifa
(2019) yang menyatakan bahwa MoU
merupakan kesepakatan dua belah pihak
dengan  saling  menguntungkan.  MoU
diperlukan untuk membuat sebuah kesepakatan
sehingga isinya perlu dipikirkan dengan baik.
Pada pelaksanaan PPDB di SD Muhammadiyah
1 Ngaglik, MoU diperlukan untuk membuat
kesepakatan promosi bersama TK yang berada
disektiar sekolah. TK akan membantu promosi
dan sekolah akan memberikan kenang-
kenangan sesuai dengan jumlah peserta didik
dari TK yang masuk ke SD Muhammadiyah 1
Ngaglik. Hal ini juga diungkankan oleh
Aminudin et al, (2023) vyang pada
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa
pelaksanaan kerjasama saling menguntungkan
dengan TK akan membantu sekolah dasar untuk
mendapatkan target peserta didiknya dengan
lebih baik. Pelibatan komite dalam perencanaan
PPDB juga diperlukan sehingga komite juga
bisa melakukan beberapa kegiatan untuk PPDB
seperti persiapan kegiatan pendamping PPDB,
membantu menyebarkan flyer, serta membantu
mencari sumber dana jika diperlukan. Hal ini
sesuai dengan  hasil  penelitian  oleh
Ulfaturrahmi et al., (2020) yang menyatakan
bahwa komite harus berperan aktif pada
kegiatan-kegiatan penting disekolah agar dapat
menambah efektivitas program tersebut

Perencanaan lain yang dilaksanakan
oleh SD Muhammadiyah 1 Ngaglik adalah
perencanaan pengurus dari PPDB. Pendapat
oleh Rahmawati & Supriyanto (2020)

menyatakan bahwa sebuah program tidak akan
berjalan dengan baik tanpa ada struktur
manajemen yang jelas. Hal inilah yang
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Ngaglik.
Kepala sekolah akan membentuk tim PPDB
dengan bagian-bagian yang dapat membantu
pelaksanaan kegiatan dengan lebih maksimal.
Kepala sekolah akan menunjuk ketua PPDB,
sekertaris dan bendahara PPDB kemudian
ketua akan membagi guru lain pada bagian
sesuai dengan kapasitasnya.

Perencanaan PPDB setelah panitia
PPDB berhasil dibentuk tentunya adalah
merencanakan tentang promosi yang akan
dilaksanakan. Promosi PPDB di SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik dilaksanakan dalam
bentuk cetak dan digital. Panitia PPDB akan
mempersiapkan bahan promosi mulai dari
desain awal flyer dan konten dalam sosial
media mereka. Promosi melalui multiplatform
seperti itu memang memiliki dampak yang
positif karena dapat menjangkau lebih banyak
pembaca dan peminat. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian oleh Novitasari et al., (2022)
yang menjelaskan bahwa di zaman modern
seperti ini promosi PPDB tidak bisa hanya
dengan flyer dan brosur namun juga
membutuhkan promosi melalui sosial media
agar lebih banyak calon peserta didik. Oleh
karena itu persiapan PPDB di SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik mempersiapkan
bahan promosi untuk cetak dan digital.

Sebuah kegiatan tentunya tidak bisa
lepas dari pendanaan. Hal ini juga terjadi pada
pelaksanaan PPDB di SD Muhammadiyah 1
Ngaglik. Pendanaan sudah direncanakan sejak
awal terutama untuk promosi cetak dan
kegiatan-kegiatan pendukung PPDB.
Perencanaan pendanaan dilaksanakan oleh
kepala sekolah, komite, dan stakeholder dari
sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat oleh
Khairani et al., (2023) yang menyatakan bahwa
perencanaan keuangan harus dilaksanakan
sejak awal bersama seluruh jajaran pemimpi
sekolah. Perencanaan awal yang matang dapat
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membantu sekolah untuk memperkirakan
sumber dana termasuk tambahan jika
diperlukan. Dengan adanya pendanaan yang

baik kegiatan juga dapat terlaksana secara
maksimal. Hasil dari perencanaan PPDB dapat
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil analisis perencanaan PPDB

Gambar tersebut menunjukkan
hubungan antar tahapan dalam perencanaan
PPDB. Perencanaan PPDB terfokus pada
analisis lingkungan yang terasosiasi dengan
perencanaan  kerjasama karena  dengan
mengetahui lingkungan yang baik kerjasama
dengan pihak lain juga dapat dilakukan dengan
tepat. Analisis lingkungan juga berhubungan
langsung dengan perencanaan  promosi
sehingga promosi yang dilaksanakan sesuai
dengan kondisi lingkungan di sekitar sekolah.
Pembuatan pengurus disesuaikan dengan
analisis lingkungan agar dalam pelaksanaannya
dapat berjalan dengan maksimal. Perencanaan
kerjasama  dan  perencanaan  promosi
menyebabkan perencanaan pendanaan karena
dalam pelaksanaannya nanti kerjasama dan
promosi membutuhkan pendanaan yang jelas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
setiap tahapan dalam perencanaan PPDB saling
berhubungan dan mempengaruhi sehingga
rencana yang dibuat dapat terstruktur dan
menyeluruh.

Pelaksanaan PPDB

Pelaksanaan PPDB didasarkan atas
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Hal
yang paling penting dalam pelaksanaan PPDB
di SD Muhammadiyah 1 Ngaglik menurut
kepala sekolah adalah pembuatan MoU
bersama dengan TK di sekitar sekolah.
Pembuatan MoU didasarkan atas asas
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kerjasama saling menguntungkan bagi kedua
sekolah. Dengan adanya MoU tersebut TK
dapat melaksanakan promosi terhadap peserta
didiknya yang sudah siap untuk ke jenjang
sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Jamaludin et al., (2024) yang
menyatakan bahwa perjanjian kerjasama antara
TK dan SD akan memberikan keuntungan bagi
keduanya. SD akan mendapatkan promosi
kepada calon peserta didik yang tepat dan
sesuai dengan usia masuk sekolah dasar,
sedangkan TK dapat mendapatkan fasilitas
sebagai pelengkap sarana prasarana sekolah.
SD Muhammadiyah 1 Ngaglik juga melakukan
hal yang serupa. Isi nyata dari MoU menang
tidak bisa dipublikasikan kepada umum tetapi
gambarnya sudah dijelaskan oleh kepala
sekolah dan panitian PPDB. Gamabaran
tersebut menjelaskan  bahwa perjanjian
kerjasama yang dilaksanakan adalah pihak TK
akan mempromosikan sekolah kepada wali
murid pada kegiatan pertemuan wali murid
ataupun  membantuk  menyebarkan  flyer
termasuk promo yang ada pada pendaftaran.
Sedangkan, SD Muhammadiyah 1 Ngaglik
akan memberikan timbal balik berupa fasilitas
sekolah yang bisa dipergunakan untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar di TK
seperti kipas angin, dispenser, buku, meja, dan
sebagainya tergantung jumlah peserta didik
yang mendaftar di SD. Hal ini sesuai dengan
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pendapat olen Mukmin (2020) yang
menyatakan bahwa dalam PPDB jenjang
sekolah sebelumnya dan jenjang sekolah
selanjutnya sebaiknya memiliki hubungan kerja
sama saling menguntungkan agar dapat
berjalan dengan lebih efisien dan maksimal.
Kegiatan kedua yang dilaksanakan
adalah open house. Kegiatan ini merupakan
salah satu kegiatan rutin PPDB di SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik. Pada kegiatan ini
SD Muhammadiyah 1 Ngaglik akan
mengundang kepala sekolah atau
perwakilannya darik TK di daerah Sleman
ditambah dengan orang tua wali murid yang
memiliki ketertarikan dengan SD. Undangan
disebarkan oleh Humas kepada kepala sekolah
TK kemudian kepala sekolah TK juga akan
mengumumkan kepada wali muridnya jika
berkenan untuk hadir dalam kegiatan open
house tersebut. Kegiatan open house diisi
dengan penyampaian materi dari keunggulan
sekolah, fasilitas sekolah, program PPDB,
prestasi sekolah, dan informasi tentang
kegiatan UBAH. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Handoyo et al., (2020) yang
menyatakan bahwa penyampaian informasi
PPDB kepada kepala sekolah jenjang
sebelumnya merupakan hal penting yang harus
dilaksanakan untuk memastikan kesuksesan
PPDB. Kegiatan ini memang bertujuan untuk

meningkatkan kesuksesan PPDB dengan
adanya informasi yang lengkap dapat
membantu  kepala sekolah TK dalam

menyampaikan informasi tersebut kepada wali
muridnya. Informasi yang diberikan memang
sebaiknya selengkap mungkin agar bisa
menarik perhatian dari calon wali murid.
Pendapat ini juga disampaikan oleh Mansyuri
& Abidin (2023) yang menyatakan bahwa
sekolah harus menyediakan waktu secara
khusus untuk menyampaikan informasi tentang
fasilitas dan kegiatan dalam kaitannya dengan
PPDB kepada wali murid ataupun pimpinan
sekolah pada jenjang sebelumnya. Oleh karena
itulah, SD Muhammadiyah Ngaglik

melaksanakan kegiatan open house tersebut
sehingga ada tanya jawab secara langsung yang
bisa dilakukan agar informasi yang didapatkan
lebih kredibel.

Kegiatan lain yang dilakukan oleh SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik untuk menarik
minat dari calon peserta didik baru adalah
Unjuk Bakat Anak Hebat atau yang sering
disebut dengan UBAH. Kegiatan ini
merupakan kegiatan andalan dari SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik dalam kaitannya
dengan promosi sekolah. UBAH merupakan
kegiatan tahunan yang memiliki konsep
perlombaan antar peserta didik maksimal
adalah 7 tahun yang terdaftar di TK seluruh
Sleman. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
memperkenalkan lingkungan sekolah kepada
calon peserta didik baru. Untuk menarik jumlah
peserta lomba, sekolah juga menyediakan piala
bergilir dari  Bupati Sleman. UBAH
dilaksanakan di lingkungan sekolah dan tahun
ini sudah tahun ke-8 Kkegiatan tersebut
dilaksanakan. Kegiatan semacam ini tentunya
akan menarik bagi orang tua yang memiliki
anak dengan kemampuan tertentu seperti
menyanyi, menggambar, baca Al-Qur’an, dan
sebagainya. Hal ini juga diungkapkan oleh
Wakhudin et al., (2023) pada penelitiannya
yang mendapatkan hasil bahwa kegiatan
perlombaan cukup efektif dalam menarik minat
calon peserta didik baru dengan cara yang
positif dibandingkan harus saling menjatuhkan
dengan sekolah lain. Kegiatan inilah yang
dilaksanakan olen SD Muhammadiyah 1
Ngaglik dengan memberikan undangan terbuka
untuk para calon pendaftar kegiatan lomba
melalui TK masing-masing.

UBAH juga memiliki konsep sebagai
sebuah acara lengkap dengan pertunjukan oleh
peserta didik dari SD Muhammadiyah 1
Ngaglik disertai dengan bazaar murah terutama
untuk snack dan makanan. Tentunya kegiatan
ini juga memiliki tujuan khusus seperti jajanan
yang menarik bagi anak-anak dan pertunjukkan
peserta didik dari SD Muhammadiyah 1
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Ngaglik untuk mempelihatkan nilai tambah dari
sekolah. Hal ini juga dibahas oleh Rosidi (2022)
dalam penelitiannya yang mendapatkan hasil
bahwa pertunjukkan kreativitas anak dapat
menambah daya tarik promosi dari sekolah agar
calon peserta didik lebih yakin untuk
mendaftar. Pada kegiatan UBAH juga
ditampilkan  ketrampilan-ketrampilan  dari
ekstrakurikuler sekolah untuk ditunjukkan
kepada calon peserta didik. Penampilan
tersebut juga bisa membantu orang tua untuk
memilih ekstrakurikuler anaknya kelak. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Setiyanti &
Dwikurnaningsih  (2023) yang menyatakan
bahwa penampilan ketrampilan ekstrakurikuler
akan menambah daya saing sekolah terutama
untuk menunjukkan kualitasnya kepada calon
peserta didik baru. Dengan demikian dapat
disimpulkan ~ bahwa  kegiatan =~ UBAH
merupakan kegiatan utama dari promosi PPDB
SD Muhammadiyah 1 Ngaglik. Hal ini
dikarenakan kegiatan ini merupakan sebuah
program komplit yang menampilkan seluruh
promosi dari sekolah. Mulai dari pengenalan
lingkungan sekolah, menunjukkan kelebihan
sekolah, bahkan sampai memperkenalkan
esktrakurikuler yang dapat diambil oleh peserta
didik nantinya.

Promosi PPDB tentunya tidak cukup
hanya dengan kegiatan yang dilaksanakan
dalam jangka waktu pendek. Diperlukan cara
lain untuk mempromosikan sekolah secara
jangka panjang sehingga dapat diketahui oleh
lebih banyak orang. Salah satunya adalah
dengan menyebarkan promosi dalam bentuk
cetak seperti flyer, brosur, dan menempelkan
banner. Promosi cetak diperlukan untuk
memberikan informasi kepada khalayak ramai
tentang PPDB milik sekolah. Promosi cetak
biasanya berisikan informasi secara lengkap
ditambah dengan narahubung untuk membantu
pembaca lebih mudah untuk memahami isi dari
promosi tersebut. Hal ini juga diungkapkan
oleh Putri et al., (2023) yang menyatakan
bahwa promosi cetak sebuah sekolah harus
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dibuat simpel tetapi memiliki informasi yang
lengkap dan juga bentuk yang menarik untuk
dilihat. Promosi cetak PPDB  SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik juga didesain
semenarik mungkin untuk menarik pembaca
agar mau membaca dengan seksama. Isi dari
promosi cetak haruslah dengan sepengetahuan
kepala sekolah walaupun desainnya dibuat oleh
panitia  PPDB. Hal ini bertujuan untuk
meminimalisir kesalahan informasi terutama
tentang promo yang berlaku bagi calon peserta
didik baru. Tindakan ini juga sejalan dengan
hasil penelitian oleh Al-Amien & Santosa
(2022) yang menyatakan bahwa promosi PPDB
tetap harus atas pengetahuan kepala sekolah
untuk menghindari kesalahan komunikasi pada
promo yang diberikan.

Promosi digital juga perlu dilaksanakan
dalam program PPDB karena zaman yang
semakin modern. SD Muhammadiyah 1
Ngaglik juga melakukan hal tersebut dengan
memanfaatkan sosial media yang dimiliki.
Promosi PPDB SD Muhammadiyah 1 Ngaglik
utamanya dilaksanakan pada instagram
sekolah. Hal ini bertujuan agar wali murid lebih
mudah untuk mengakses informasi terkait
PPDB dan sekaligus mempromosikan prestasi
serta kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah.
Selain itu, seiring dengan perkembangan zaman
maka orang tua calon peserta didik saat ini juga
sangat dekat dengan sosial media. Hal ini juga
diungkapkan oleh Habibah & Hidayati (2023)
yang menyatakan bahwa pemanfaatan sosial
media akan membantu sekolah swasta untuk
berkompetisi dalam mendapatkan peserta didik
baru. Adapun alasan lain menggunakan sosial
media adalah strategi yang tepat adalah
mengingat orang tua calon peserta didik kelas 1
saat ini sangat dengan dengan gawainya.
Dengan pendekatan sosial media tersebut
tentunya akan mempermudah calon orang tua
peserta didik baru untuk melihat kelebihan yang
dimiliki oleh SD Muhammadiyah 1 Ngaglik.
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh
Wati & Erkamim (2022) yang menyatakan
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bahwa orang tua peserta didik kelas 1 saat ini
mayoritas berada pada generasi Z yang artinya
mereka lebih dekat dengan gawainya sehingga
pendekatan berbasis website dan sosial media
akan lebih efektif untuk dipergunakan. SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik memanfaatkan hal
ini dengan menyebarkan prestasi, kegiatan,
maupun informasi lainnya melalui instagram

dan whatsapp story milik guru, karyawan, dan
komite. Dengan melakukan hal tersebut,
tentunya akan lebih banyak orang yang melihat
dan mengetahui potensi yang dimiliki oleh SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik. Hasil dari
pelaksanaan PPDB dapat ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Hasil analisis pelaksanaan PPDB

Gambar 2 menjelaskan tentang hungan
dalam setiap tahap pelaksanaan PPDB di SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik. Pada gambar
tersebut terlihat bahwa pembuatan MoU
merupakan bagian penting dari kegiatan open
house karena penjelasan tentang MoU dan
peserta open house memang sSama serta
dijelaskan lebih rinci pada kegiatan tersebut.
Open house dan kegiatan khusus UBAH juga
saling berhubungan karena open house
meruapakan awal dari promosi kegiatan UBAH
mulai  dari  penjelasan  kegiatan  serta
pelaksanaannya. UBAH merupakan salah satu
bagian dari promosi cetak PPDB karena dalam
setiap pamflet ataupun flyer UBAH selalu
diselipkan dengan promosi PPDB. Promosi
cetak dan promosi audiovideo memiliki
hubungan saling menguatkan karena keduanya
perlu dilaksanakan secara bersamaan untuk
promosi yang lebih efektif. Pengerahan komute
berhubungan langsung dengan selutuh kegiatan
kecuali pembuatan MoU karena komite di SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik memang berperan
aktif dalam membantu pelaksanaan PPDB.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
setiap kegiatan pelaksanaan PPDB saling

menguatkan serta saling berhubungan dan jika
salah satu kegiatan tersebut tidak terlaksana
dengan baik dapat berpengaruh terhadap
kegiatan lainnya.
Monitoring PPDB
Monitoring merupakan kegiatan
pengawasan terhadap program agar tetap
berjalan sesuai dengan tujuan awal. Monitoring
pelaksanaan PPDB di SD Muhammadiyah 1
Ngaglik dilaksanakan dengan pertemuan
berkala oleh panitia PPDB. Tiap-tiap bagian
pelaksana PPDB memiliki koordinator yang
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
bagian yang mereka pimpin bekerja seperti
seharusnya. Anggota dari setiap bagian akan
melaporkan seluruh kegiatan dan kendala yang
ditemui untuk menjadi catatan bagi koordinator
untuk dibahas pada rapat bulanan. Dengan
adanya struktur manajemen yang jelas seperti
ini maka  pelaksanaan PPDB  SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik dapat dimonitor
dengan lebihg mudah. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Pangestu & Purnama
(2024) yang mendapatkan hasil bahwa struktur
manajemen yang jelas akan meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kinerja karena
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mudahnya dalam melakukan monitoring.
Setiap bagian akan memiliki wewenangnya
masing-masing untuk menentukan tentang
kendala ataupun kesuksesan yang terjadi.
Dengan demikian koordinator tiap-tiap bagian
tinggal menyampaikan hal tersebut pada rapat
yang lebih besar untuk mendapatkan tanggapan
dari pimpinan dalam hal ini adalah kepala
sekolah. Koordinator tiap-tiap bagian juga
memiliki hak untuk saling bertemu karena
walaupun terpisah dalam tugasnya namun tetap
satu  kesatuan dalam  berusaha  untuk
menyukseskan PPDB. Koordinator tiap bagian
di SD Muhammadiyah 1 Ngaglik melakukan
pertemuan berkala untuk saling berkoordinasi
satu dengan lainnya. Dengan koordinasi yang
tepat, satu bagian dari PPDB bisa menutupi atau
melengkapi bagian lainnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat oleh Nurjaningsih (2021)
yang menjelaskan bahwa koordinasi pada tiap
struktur manajemen harus dilakukan secara
rutin - untuk saling membantu dalam
menghadapi permasalahan yang terjadi.
Pertemuan tiap-tiap panitia akan
dibahas lebih lengkap dalam pertemuan rutin
tiap bulannya untuk memastikan PPDB
berjalan dengan baik. Rapat rutin tersebut
dipimpin langsung oleh kepala sekolah dan
dihadiri seluruh panitia PPDB. Pada rapat ini
akan dibahas seluruh kejadian yang terjadi
selama PPDB dilaksanakan. Salah satunya
adalah penyampaian kendala yang ditemui.
Kendala yang ditemui perlu dianalisis lebih
lanjut bersama seluruh panitia dan kepala

sekolah. Hal ini bertujuan agar kendala yang
dialami tidak menghalangi kesuksesan PPDB
yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat oleh Sugiarto et al., (2024) yang
menjelaskan bahwa kendala kecil yang tidak
ditangani dengan baik dapat menggagalkan
seluruh rencana yang sudah disusun dengan
baik. Inilah yang dilaksanakan oleh panitia
PPDB SD Muhammadiyah 1 Ngaglik. Ketika
kendala ditemukan, maka akan disampaikan
dalam pertemuan koordinator yang kemudian
dibahas dalam rapat rutin bulanan. Tidak jarang
bahkan strategi yang sudah berjalan harus
diubah agar bisa menghadapi kendala yang
terjadi. Salah satu perubahan strategi yang
dilakukan pada PPDB tahun ini di SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik adalah
menghilangkan flyer tempel karena mudah
untuk dirusak olen pihak yang tidak
bertanggung jawab. Hal ini juga diungkapkan
oleh Zumrudah & Sukman (2023) yang dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa
perubahan strategi PPDB perlu untuk segera
dilaksanakan jika memang diperlukan dalam
menanggulangi  kendala  yang terjadi.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui
bahwa  monitoring PPDB di SD
Muhammadiyah 1 Nggalik merupakan salah
satu langkah penting agar program dapat
berjalan dengan lancar. Monitoring dilakukan
secara rutin berkala agar kendala-kendala yang
terjadi dapat diatasi dengan baik. Hasil dari
monitoring PPDB dapat digambarkan sebagai
berikut.

Pertemuan panitia PPDB

. I Rapat berkala

- se o
~’Monitoring I Analisis kendala yang terjadi Ft—}' Perubahan strategi |

Gambar 3. Hasil analisis monitoring PPDB
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Gambar tersebut menunjukkan
menunjukkan hubungan antara seluruh tahapan
kegiatan dalam monitoring pelaksanaan PPDB
di SD Muhammadiyah 1 Ngaglik. Pada gambar
tersebut dapat dilihat bahwa monitoring
pelaksanaan PPDB terfokus pada analisis
kendala yang terjadi yang menyebabkan
seluruh kegiatan lainnya karena dengan adanya
analisis kendala tentunya pelaksanaan PPDB
dapat berjalan dengan lebih baik. Analisis
kendala juga dapat menyebabkan kegiatan rapat
berkala karena kendala yang ditemui harus
disampaikan pada kegiatan rapat tersebut.
Kegiatan pertemuan khusus panitia PPDB juga
bisa menyebabkan terjadinya rapat berkala
karena pada pertemuan panitia terkadang
menjelaskan permasalahan urgent yang harus
segera diatasi. Seluruh kegiatan monitorin
mulai dari analisis kendala, rapat berkala serta
pertemuan PPDB dapat mengakibatkan
perubahan strategi yang sudah berjalan agar
kegiatan PPDB dapat berjalan dengan baik.
Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa
seluruh tahapan PPDB memang saling
berkaitan untuk memastikan PPDB berjalan
dengan baik bahkan perubahan strategi juga
diperlukan agar dapat mengatasi kendala yang
terjadi.

Evaluasi PPDB

Tahap terakhir dari suatu program
tentunya adalah sebuah evaluasi. Evaluasi
diperlukan untuk mengetahui keberhasilan
sebuah program dengan mengandalkan laporan
dari panitia. SD Muhammadiyah 1 Ngaglik
melakukan evaluasi program PPDB setelah
selurunh  rangkaian berhasil diselesaikan.
Evaluasi dilaksanakan dengan sebuah rapat
besar yang dihadiri oleh kepala sekolah, panitia
PPDB, guru, karyawan, dan komite sekolah.
Hal ini sesuai dengan pendapat oleh Arifudin
(2022) yang menyatakan bahwa evaluasi perlu
dilaksanakan untuk memperbaiki program
kedepannya. Rapat evaluasi dilaksanakan
dengan membahas seluruh program PPDB
dengan lengkap. Setiap koordinator PPDB juga

diberikan waktu untuk menjabarkan tugas dan
pencapaian selama melaksanakan tugasnya.
Tentunya laporan tentang kendala yang ditemui
juga perlu disampaikan sebagai bahan
perbaikan program yang sama kedepannya.
Penyataan serupa juga disampaikan oleh Atika
& Wirman (2019) yang menyatakan bahwa
laporan evaluasi merupakan sesuatu Yyang
sangat penting sebagai acuan perbaikan
program yang sama selanjutnya. Hasil dari
rapat evaluasi merupakan acuan bagi
perencanaan PPDB tahun berikutnya. Hal ini
juga diungkapkan kepala sekolah bahwa
seluruh kekurangan yang terjadi pada PPDB
tahun ini akan diusahakan untuk dihilangkan
dan kelebihan yang ada akan dipertahankan
bahkan ditingkatkan jika memungkinkan.
Rapat evaluasi juga mengarah kepada
tindak lanjut yang harus segera dilakukan
termasuk persiapan anak masuk sekolah. SD
Muhammadiyah 1 Ngaglik melakukan tindak
lanjut tersebut dengan mempersiapkan seragam
dan alat sekolah peserta didik baru dengan
lengkap. Sekolah memastikan bahwa peserta
didik baru tidak perlu repot dan kebingunan
dalam melengkapi keperluan sekolahnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat oleh Sugiarto et al.,
(2024) bahwa sekolah sebaiknya terus
bertanggung jawab terhadap keperluan peserta
didik barunya hingga masuk sekolah dengan
nyaman. Selain mempersiapkan peralatan
sekolah, tindak lanjut yang perlu dilakukan
adalah pelaksanaan penjajakan awal bagi
peserta didik baru. Penjajakan awal termasuk
dalam asesmen kepada peserta didik dan bukan
ujian masuk. Asesmen awal ini tentunya sejalan
dengan pendapat oleh Safitri et al., (2022) yang
menyatakan bahwa asesmen awal pada peserta
didik merupakan hal penting pada pelaksanaan
kurikulum  merdeka. Hal inilah yang
dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah 1
Ngaglik. Setelah peserta didik resmi terdaftar
maka bagian dapodik akan  segera
mendaftarkan nama-nama tersebut pada
website dapodik dan asesmen awal segera
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dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik termasuk dengan gaya belajarnya.
Tindak lanjut lain yang perlu diselesaikan oleh
sekolah adalah menyelesaikan kewajiban
sesuai dengan MoU yang telah dibuat bersama
TK diawal kegiatan. Sekolah perlu memetakan
jumlah peserta didik yang masuk berdasarkan
asal TK-nya. Walaupun MoU vyang dibuat
merupakan kesepakatan tertutup antara TK dan
SD, namun sekolah tetap wajib untuk

menyelesaikan kesepakatan yang telah dibuat.
Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh Nasution
& Harahap (2022) yang menjelaskan bahwa
MoU merupakan surat kerjasama yang bisa
memiliki kekuatan hukum dan tidak namun
sebagai tindakan etis sebaiknya perjanjian yang
sudah disepakati oleh kedua belah pihak. Hasil
dari evaluasi PPDB dapat digambarkan sebagai
berikut.

Perencanaan PPDB tahun
selanjutnya .
- i

»

| <Obvaluasi |

Tindak lanjut [ N
witd :
b Laporan Evaluasi

Gambar 4. Hasil analisis evaluasi PPDB

Gambar tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan tindak lanjut serta

menunjukkan hubungan antar kegiatan dalam
pelaksanaan evaluasi dan penutupan PPDB.
Dari gambar tersebut diketahui bahwa evaluasi
terfokus pada kegiatan rapat evaluasi. Rapat
evaluasi menyebabkan perencanaan PPDB
tahun selanjutnya karena dalam rapat evaluasi
tersebut dijelaskan kekurangan serta kelebihan
pelaksanaan PPDB tahun ini yang dapat
menjadi pertimbangan pada pelaksanaan PPDB
selanjutnya. Rapat evaluasi juga
mengakibatkan tindak lanjut karena dari rapat
evaluasi tersebut dapat diketahui hal-hal yang
harus segera dilaksanakan. Rapat evaluasi dan
laporan evaluasi saling berhubungan karena
keduanya  dilaksanaan  dalam rangka
mengetahui  pelaksanaan PPDB  secara
keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa tahap evaluasi PPDB
dilaksanakan dalam rangka mengetahui
kelebihan serta kekurangan pelaksanaan PPDB
yang telah usai sehingga dapat menjadi acuan
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perencanaan PPDB selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Strategi PPDB di SD Muhammadiyah 1
Ngaglik diawali dengan tahap perencanaan.
Tahap perencanaan ini meliputi beberapa
kegiatan untuk mempersiapkan PPDB secara
maksimal. Perencanaan awal dilaksanakan
dengan analisis lingkungan untuk mengetahui
potensi promosi yang bisa dilaksanakan oleh
sekolah. Perencanaan yang perlu dilaksanakan
setelah itu adalah merencanakan kerjasama dan
melibatkan komite dalam pelaksanaannya.
Kerjasama dengan TK di sekitar sekolah
menggunakan Memorandum of Understanding
(MoU) vyang tidak memberatkan namun
memberikan keuntungan bagi kedua belah
pihak.  Perencanaan selanjutnya adalah
membuat panitia PPDB agar Kkegiatan
terlaksana dengan maksimal. Perencanaan
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selanjutnya adalah perencanaan promosi cetak,
digital, dan pendanaan.

Tahap kedua adalah pelaksansaan
PPDB. Pada tahap pelaksanaan PPDB hal yang
paling penting untuk dilaksanakan adalah
melakukan penandatanganan MoU bersama
dengan TK agar dapat membantu promosi
sekolah. Pelaksanaan kegiatan pendukung
seperti open house dan UBAH juga
dilaksanakan ~ secara  maksimal  untuk
menambah daya tarik dari sekolah. Pelaksanaan
PPDB juga dilaksanakan dengan membagikan
flyer ataupun brosur dengan informasi lengkap
untuk membantu calon peserta didik untuk
lebih mudah dalam mendaftar dan mengetahui
kelebihan dari SD Muhammadiyah 1 Ngaglik.

Monitoring pelaksanaan PPDB
dilaksanakan selama program berjalan.
Monitoring dilakukan dengan pertemuan

berkala oleh panitia PPDB untuk membahas
ketercapaian dan kendala yang ditemui.
Laporan tersebut dicatat dan dikumpulkan oleh
koordinator tiap bagian untuk dibahas pada
rapat  evaluasi. Kendala yang tidak
memungkinkan untuk diatasi dalam waktu
singkat membutuhkan perubahan strategi agar
PPDB tetap berjalan dengan lancar.

Tahap terakhir adalah  evaluasi
pelaksanaan PPDB. Evaluasi dilakukan untuk
menghetahui seberapa besar kesuksesan PPDB
yang sudah dilaksanakan. Rapat evaluasi
dilakukan secara menyeluruh sehingga dapat
menjadi acuan pelaksanaan PPDB kedepannya.
Selain rapat evaluasi, tahap ini juga dilakukan
dengan melaksanakan tindak lanjut atas
kegiatan yang sudah berjalan. Penyelesaian
MoU dengan TK serta memberikan asesmen
awal menjadi penutup bagi kegiatan PPDB.
Saran

Pelaksanaan PPDB dapat dilaksanakan
lebih maksimal jika strategi yang direncanakan
sudah memiliki alternatif strategi sejak awal.
Hal ini ditujukan agar jika ada kendala maka
sekolah sudah memiliki rencana untuk menutup
permasalahan tersebut. Pemilihan panitia

PPDB juga sebaiknya disesuaikan dengan
kapasitas dari guru agar dapat berjalan lebih
maksimal. Konten sosial media juga sebaiknya
diperbanyak karena di zaman ini, manusia lebih
terbiasa dengan gawainya.
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